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ANALISIS PERBANDINGAN RENCANA ANGGARAN BIAYA
STRUKTUR PELAT LANTAI KONVENSIONAL DENGAN SISTEM

FLOOR DECK

ABSTRAKSI

Penelitian ini dimaksudkan untuk perbandingan dari struktur pelat lantai
konvensional dan sistem floor deck. Tujuan penelitian ini adalah mencari
pelaksanaan pekerjaan yang mudah, kinerja dan produktifitas tenaga kerja dan alat
yang tinggi, efektivitas waktu yang lebih cepat dan biaya yang murah dari kedua
metode tersebut. Obyek penelitian pada Proyek Pembangunan Gedung Dewan
Kerajinan Nasional Daerah (DEKRANASDA) dan Pramuka (DESPRA) Jawa
Tengah, Semarang. Studi perbandingan ini meliputi analisis pelaksanaan
pekerjaan, analisis kinerja dan produktifitas tenaga kerja dan alat, analisis waktu
pelaksanaan, analisis biaya dengan metode pengamata n dilapangan dan SNI yang
menggunakan harga material, upah pekerja, dan sewa alat yang berlaku di kota
Semarang tahun 2011 . Hasil penelitian menunjukan pelaksanaan pekerjaan
struktur pelat lantai sistem floor deck lebih effektif dan efisien baik dari tingk at
kesulitan maupun waktu yang dibutuhkan dibandingkan pelat lantai konvensional.
Produktifitas tenaga kerja dan alat lebih tinggi struktur pelat lantai sistem floor
deck dibandingkan dengan struktur pelat lantai konvensional. Sedangkan kinerja
struktur pelat lantai sistem floor deck lebih bagus dibandingkan dengan struktur
pelat lantai konvensional. Waktu pelaksanaan struktur pelat lantai sistem floor
deck lebih cepat dibandingkan dengan struktur pelat lantai konvensional dengan
selisih 6,92 hari. Biaya yang dibutuhkan pada pekerjaan struktur pelat lantai
sistem floor deck lebih sedikit dibandingkan dengan pekerjaan struktur pelat lantai
konvensional dengan selisih 8,105%.

Kata kunci : perbandingan, biaya, pelat lantai, konvensional, floor deck.
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BUDGET PLAN COST COMPARISON ANALYSIS OF STRUCTURES
WITH CONVENTIONAL SLAB AND THE FLOOR DECK SYSTEM

ABSTRACT

This study is intended for comparison of the structure of a conventional slab
and the floor deck system. The purpose of this study is to find an easy
implementation, performance and productivity of labor and equipment are high,
the effectiveness of a more rapid and low cost of both methods. Object of research
on Building Project of the Dewan Kerajinan Nasional Daerah (DEKRANASDA)
dan Pramuka (DESPRA) Central Java, Semarang. This comparative study
includes the analysis of the implementation of the work, performance analysis and
labor productivity and tools, the execution time analysi s, cost analysis with field
observations and the SNI method that uses material prices, labor costs, and rental
equipment prevailing in the city of Semarang in 2011. The results showed the
implementation of the employment structure of the floor deck system more
effective and efficient both in level of difficulty and time required compared to
conventional slab. Labor productivity and higher tool structure floor deck system
compared with conventional slab structure. While the performance of the structure
of the floor deck system is better than the conventional slab structure. The timing
of the structural floor deck system is faster than conventional slab structure with a
difference of 6.92 days. The cost involved in the job structure of the floor deck
system is less compared to conventional slab structure work by a margin of
8.105%.

Keywords: comparison, cost, slab, conventional, floor deck.


